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Latar Belakang
• Program Koperasi Desa Merah Putih merupakan program pemerintah berdasarkan Instruksi Presiden

Nomor 9 Tahun 2025 yang menargetkan pembentukan, pengembangan, dan revitalisasi 80.000

koperasi desa atau kelurahan untuk memperkuat ekonomi kerakyatan dan meningkatkan

kesejahteraan masyarakat desa.

• YouTube menjadi salah satu media yang merekam respons awal masyarakat terhadap pembentukan

Program Koperasi Desa Merah Putih melalui kolom komentar pada konten-konten yang membahas

atau mengulas program tersebut.

• Analisis sentimen terhadap komentar YouTube dipilih untuk mengetahui respons atau persepsi

masyarakat terhadap pembentukan Koperasi Desa Merah Putih.
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Batasan Masalah

1. Penelitian ini hanya menggunakan data komentar dari platform YouTube yang

membahas program Koperasi Merah Putih.

2. Data komentar yang digunakan merupakan komentar berbahasa Indonesia.

3. Sentimen komentar diklasifikasikan pada penelitian ini terdiri atas tiga kategori,

yaitu sentimen positif, sentimen negatif, dan netral.

4. Proses pengambilan data dilakukan menggunakan teknik web scraping pada

komentar YouTube.
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Batasan Masalah

5. Data komentar diambil dari platform YouTube menggunakan 5 video yang di
upload oleh channel berita, yang terdiri dari satu video Kompas.com, satu video
Tempodotco, satu video dari Hersubeno Point, satu video dari Fristian Greic Media,
dan satu video dari Liputan6.

6. Jumlah dataset yang didapat kurang lebih sejumlah 11.821 data comments
dengan 1 video diberikan batasan 6000 komentar.

7. Dataset merupakan data komentar yang hanya bertipe text tidak termasuk
emoji.
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Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil performa metode Naïve Bayes

dan Logistic Regression dalam analisis sentimen komentar Youtube terhadap

terhadap awal pembentukan koperasi merah putih.
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Tahapan Penelitian
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1. Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan secara online dengan data komentar pengguna yang

dikumpulkan dari platform YouTube. Dataset sebanyak 11821 ulasan 10 Juni 2026 hingga

4 Juli 2026 dikumpulkan melalui YouTube Data API dan dilabeli secara otomatis

menggunakan Lexicon. Hasil pelabelan menunjukkan sentimen positif sebesar 15,3%

(1.804 ulasan), sentimen negatif sebesar 65,7% (7.767 ulasan), dan sentiment netral

sebesar 19,0% (2.250 ulasan). Setiap langkah penelitian—mulai dari pengumpulan data,

pengolahan data, hingga analisis—dilakukan secara mandiri menggunakan perangkat

komputer dan koneksi internet.
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2. Preprocessing Data
1. Case Folding→ mengubah seluruh komentar YouTube ke dalam huruf kecil agar bentuk teks lebih seragam dan 

memudahkan.

2. Cleaning→ menghapus elemen yang tidak diperlukan dalam data teks, seperti URL, tanda baca, simbol, dan karakter 
lain yang dapat mengganggu proses analisis.

3. Tokenization→ memecah teks atau kalimat menjadi bagian-bagian kecil yang disebut “token”. ['ujungnya', 'lahan', 
'korupsi', 'lg']

4. Normalization→ mengubah kata tidak baku menjadi bentuk baku, misalnya “lg”→ “lagi”.

5. Stopword Removal→ menghapus kata umum yang tidak relevan seperti “yang”, “di”, “atau” , “ke”.

Tahapan ini memastikan teks dalam bentuk yang lebih rapi dan konsisten untuk analisis
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3. Labeling
Setelah tahap preprocessing, data komentar mengenai Koperasi Desa (Kopdes) dilabeli sentimen

secara otomatis menggunakan Lexicon ke dalam tiga kategori: positif (1), negatif (-1), dan netral

(0). Pelabelan dilakukan dengan mengakumulasi bobot kata berdasarkan kamus sentimen.
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4. Splitting dan Pengujian Model

Pemodelan klasifikasi ini memanfaatkan dua algoritma, yaitu Naive Bayes dan Logistic

Regression, melalui tiga skenario rasio pembagian data, yakni 70:30, 80:20, dan 90:10

sebagaimana disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan hasil eksperimen tersebut, Logistic Regression

secara konsisten menghasilkan akurasi tertinggi di seluruh skenario pengujian, dengan nilai

puncak sebesar 0,82 pada rasio 90:10. Di sisi lain, Naive Bayes memberikan performa yang stabil

dengan tingkat akurasi pada kisaran 0,67–0,68. Temuan ini menegaskan bahwa Logistic

Regression merupakan model yang paling efektif dan unggul dalam memetakan sentimen publik

terkait Koperasi Desa (Kopdes) Merah Putih secara optimal.
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4. Splitting dan Pengujian Model
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5. Confussion matrix rasio terbaik

Pengujian kinerja algoritma Naive Bayes dan Logistic Regression dievaluasi menggunakan

confusion matrix ukuran 3 x 3 pada tiga skenario pembagian data (data splitting), yaitu 90:10,

80:20, dan 70:30 untuk mengklasifikasikan kelas sentimen negatif (-1), netral (0), dan positif (1).

Confusion matrix digunakan untuk mengukur ketepatan prediksi model dengan membandingkan

label aktual (True Label) terhadap hasil prediksi (Predicted Label). Berdasarkan hasil pengujian

pada seluruh skenario, algoritma Logistic Regression dengan split data 90:10 mencatatkan

performa terbaik dengan nilai akurasi mencapai 0,82 (82%), yang menunjukkan keunggulannya

dalam memprediksi ketiga kelas sentimen secara optimal dibandingkan kombinasi skenario

lainnya.
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5. Confussion matrix rasio terbaik
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6. Kesimpulan

Data penelitian terdiri atas 11.821 komentar yang telah melalui preprocessing dan labeling berbasis

lexicon. Hasil analisis menunjukkan sentimen negatif mendominasi sebesar 65,7% (7.767

komentar), diikuti sentimen netral 19,0% (2.250 komentar) dan positif 15,3% (1.804 komentar). Hal

ini menunjukkan bahwa tanggapan masyarakat terhadap Program Koperasi Desa Merah Putih

cenderung berupa kritik, keraguan, dan kekhawatiran. Dari pengujian Naive Bayes dan Logistic

Regression, performa terbaik diperoleh Logistic Regression pada pembagian data 90:10 dengan

akurasi 0,81, sehingga dinilai lebih efektif dalam mengklasifikasikan sentimen masyarakat.
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